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MOTTO 

“Sebelum apapun, persiapan adalah kunci menuju kesuksesan” 

 

-Alexander Graham Bell-1 

 

  

                                                           
1 Affiifi. Mayssara A. Abo Hassanin Supervised "Paper Knowledge . Toward a 

Media History of Documents," Vol 7 no. 1 (2019): 1–33,. 
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ABSTRAK 

Retno Ayu Wulandari (18104030052). Strategi Guru Dalam Membangun 

Kesiapan Anak Masuk Sekolah Dasar Di TKnBatikcPC.GKBI MedaripSleman 

Yogyakarta. Skripsi: ProgramaStudibPendidikancIslam AnakvUsia Dini, Fakultas 

IlmubTarbiyahbdanbKeguruan, Universitas Islam NegerinSunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2022. 

Persiapan anak masuk sekolah dasar di TK Batik PC.GKBI khususnya di sentra 

persiapan masuk sekolah dasar dinilai masih kurang efektif jika pemberian 

pembelajaran anak dengan cara yang lama seperti menggunakan LKA, maka 

diadakan perombakan yang besar terhadap strategi pembelajarannya. Strategi 

tersebut dikaitkandengan karakter yang disukai oleh anak, agar pemberian 

pembelajaran menyenangkan.  

PenelitianjiniDmenggunakan penelitiankkualitatif yang bersifat deskriptif. 

Pengumpulanzdata pada penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara, 

observasi, dan juga dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian selama 

dilapangan menggunakan reduksindata, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasilsdari penelitian inidadalah TK Batik mempersiapkan anak fokus pada 

kemampuan kognitif pada anak, mayoritas peserta didik sudah siap dengan 

memiliki kemampuan dasasr matematis, literasi, dan pengenalan konsep bilangan 

serta alfabetis. Strategi yang diterapkan oleh guru kepada anak dengan strategi 

pembelajaran langsung yaitu guru memberikan pembelajaran dikelas, strategi 

pembelajaran secara individual adalah peserta didik mengerjakan tugasnya dengan 

sendiri, strategi pembelajaram kelompok yaitu penyelesaian tugas dilakukan 

dengan gabungan beberapa peserta didik, strategi pembelajaran deduktif yaitu 

pembelajaran yang dijelaskan terlebih dahulu oleh guru kemudian peserta didik 

mengerjakannya, dan strategi pembelajaran secara induktif yaitu dengan cara 

peserta didik diberikan suatu pekerjaan kemudian peserta didik menebaknya atau 

mengerjakan terlebih dahulu tanpa diberikan contohnya. Faktor pendukungnya 

adalah guru membuat media pembelajaran dan permainan edukatif yang menarik 

agar anak selalu bersemangat, rasa ingin tahunya tinggi, dan bisa mengembangkan 

imajinasi anak, guru yang ada di TK Batik adalah guru yang professional, 

ketersediaan sarana prasarana memadai, dan dukungan yang bagus dari wali murid 

dalam proses pembelajarannya. Beberapa anak yang masih kurang mandiri dan 

kurang disiplin pada proses pembelajaran menjadi faktor penghambat yang ada 

dikelas sentra persiapan. 

 

Kata Kunci: Strategi guru, Kesiapan anak masuk sekolah dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanymerupakanmkebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh 

semua orang, anak juga harus dididik dengan baik untuk mencapai sumber 

daya yang berkualitas, menurut undang-undang nomork20 tahunk2003 

tentang sistim pendidikan nasional pasal 5 ayat (1) juga merupakan sebuah 

tugas pemerintah untukbmenyelenggarakannpendidikanjyang bermutu dan 

layak.2  

Pembangunan suatu bangsa juga sangat membutuhkan sebuah 

pendidikan yang layak agar terlaksana dengan baik, diyakini seperti itu 

karena pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan, karena 

pendidikan membuat seseorang paham dan mengerti melalui ilmu yang 

diperoleh. Melalui suatu pendidikan di sekolah dapat menjadikan seseorang 

menjadi terdidik dan berilmu. Salah satu tujuan berdirinya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia adalah mencerdaskanOkehidupanKbangsa, khususnya 

negara Indonesia. Sebagai hal itu tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 

Negara Republik Indonesia pada alinea 4 Tahun 1945 yang berbunyi 

“Ikutbmencerdaskanvkehidupan bangsa”. Harapannya melalui sistim 

                                                           
2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, “Introduction and Aim of the 

Study,” Acta Pædiatrica 71 (1982): 6–6, https://doi.org/10.1111/j.1651-

2227.1982.tb08455.x. 
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PendidikanmRakyathIndonesia agar bisa memiliki kecerdasan kognitif, 

motorik dan psikomotorik, atau kecerdasan disertai dengan perilaku yang 

baik dan kebijaksanaan moral.3 

Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 

pendidikanbformal, nonxformal, dan infomal. Ketiganya mempunyai 

perbedaan yang saling melengkapi. Pendidikan formalnsendiri adalah 

jalurmpendidikan yangkterstruktur dan berjenjang yang dilaksanakan 

disekolah dengan syarat tertentu yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

ContohnyaBTK/RA, SD, SMP, SMA, PerguruaniTinggi. Pendidikan 

noncformal adalah pendidikancyang terstrukturldankberjenjang dalam 

rangka memenuhi kebutuhan pendidik untuk memperoleh informasi, 

pengetahuan, pelatihan, dan bimbingan belajar bagi peserta didik tertentu 

agar bermanfaat. Contohnya TPA masjid, tempat kursus, bimbingan belajar. 

Sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan yang berasal dari 

keluarga dan lingkungan terhadap kegiatan belajar individu yang 

dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.  

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

SistempPendidikan NasionaloPasal 1 ayat 14 menyatakan 

bahwakPendidikan AnakhUsiagDini atau bisa disingkat dengan PAUD 

adalah suatu upayadpembinaan yangfdikhususkan kepada anak sejak 

lahir9sampai dengan usia enam (6) tahun yang dilakukan melaluispemberian 

                                                           
3 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS DAN PP RI Tahun 2003 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Serta Wajib Belajar, Jakarta : Dipdiknas. 



3 
 

stimulus pendidikan untuk membantu pertumbuhanjdanaperkembangan pada 

anak, agar anak lebih siap untukvmenempuh pendidikan selanjtnya.4  

Pendapat lain dari Mansur (2005) mengemukakan bahwa anaklusia 

dinigadalah sekelompok anakayang prosesapertumbuhan dan 

perkembangannya bersifat sangat antik. Mereka memiliki 

poladpertumbuhanddan perkembangan yang spesifik sesuai dengan tingkatan 

pertumbuhan dan perkembangannya. Maleong mengatakan bahwa jenis 

PAUD jalur non formal dibagi atas tiga kelompok yaitufkelompok 

tamanhpenitipan anak (TPA) usia (0-6 tahun), kelompokdbermain (KB) usia 

(2-6 tahun), dan kelompokfsatuan PAUD serta sejenisnya yaitu usia (0-6 

tahun). (Harun, 2009).5 

Berdasarkan uraian diatas dapat menyimpulkan bahwa PAUD adalah 

anak yang usia nya dari 0-6 tahun yang pada masa itu anak mengalami 

tumbuh dan kembang yang sangat pesat dan unik. Pada saat itu tumbuh dan 

kembang anak tersebut benar-benar harus diberikan rangsangan yang tepat 

dan baik, supaya anak tetap mempunyai tumbuh kembang yang bagus dan 

maksimal. Pendidikanuanakbusiavdini terbagi atas 3 kelompok pendidikan 

non formal, yaitu TPA, KB, dan satuan PAUD. Pendidikanaanak usiapdini 

juga sebagai awal untuk memulai anak bersosialisasi bersama orang-orang 

disekitarnya dan teman sebaya nya dengan bermain dan belajar.  

                                                           
4 Rosinda br hotang, “Pengembangan Model Permainan Tradisional Dalam 

Membangun Karakter Anak Usia Dini,” Pendidikan Anak Usia Dini, no. 58 (2020): 23–34. 
5 Syamsiatun Atri, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Bicara Anak Melalui 

Penggunaan Gambar Karya Anak Di TK Kartika 4-38 Depok Sleman,” 2012, 8–46, 

http://core.kmi.open.ac.uk/download/pdf/11066707.pdf. 
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Manfaatbdari pendidikanbanak usia dinihadalah membantujproses 

tumbuh kembang anak lebihdoptimal dan mampu belajar bagaimana 

bersosialisasi dengan teman sebayanya. Manfaat lain dari 

pendidikandanakfusiagdini yaitu dapat mempersiapkan pendidikan anak, 

membantu perkembanganyemosional dantintelektual anak, dan mampu 

membentukqkepribadian anak secara baik dan positif. Anak yang diberikan 

pendidikan sejak dini akan berbeda dengan yang tidak diberikan pendidikan 

sejak dini, karena yang diberikanspendidikan sejak dini akan lebih tertata 

perkembangannya. Anak juga akan lebih siap dalam hal mempersiapkan 

pendidikan yang lebih lanjut.  

Pada masa golden age merupakan masa dimana anak bisa menangkap 

berbagai stimulus dan rangsangan. Masa keemasan ini adalah masa yang 

benar dan bagus bagi pertumbuhan dan mengembangkan berbagai aspek 

yaitu kemampuan motorik, sosial emosional, bahasa, agama, dan moral. 

Mengenal berbagai ilmu pengetahuan melalui pendekatan bahasa, kognitif, 

agama, sosial emosional, fisik motorik, dan kemandirian adalah suatu tujuan 

pendidikanuanak usia dini. Tujuan lainnya yaitu salah satunya untuk 

menyiapkan anakpmencapaiakesiapan belajar di jenjang pendidikan sekolah 

dasar.  

Kemampuan kognitif pada anak sangat penting untuk mempersiapkan 

anak melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih lanjut. Perkembangan 

kognitif anak meliputi pembelajaran yang bisa memecahkan permasalahan 

masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang mudah dan 
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bisa diterima sosial dan mampu menerapkan pengalaman yang baru, berpikir 

secara logis dan mengenal sebab akibat, berpikir secara simbolik yaitu 

mampu mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, huruf, 

serta mampu merepresentasikan berbagai benda dan imajinasinya dalam 

bentuk gambar.6 

Menurut Piaget kognitif merupakan kemampuan anak untuk berpikir 

lebih lengkap serta kemampuan melakukan penalaran serta pemecahan 

masalah, kemampuan kognitif yang berkembang akan membuat mudah anak 

dalam menguasai pengetahuan umum lainnya sehingga anak dapat 

menjalankan fungsi dalam interaksi bersama lingkungan dan orang yang 

luas.7 

Seseorang yang sangat berperan penting dalam pendidikan yang 

menyalurkan ilmu pada peserta didik adalah guru. Guru sangat memiliki 

tanggung jawab kepada peserta didik dalamsmemberikan ilmu dan 

pengetahuannya. Peran guru anak usia dini dalam kegiatan kesiapan peserta 

didik masuk ke sekolah dasar sangat penting karena dapat membantu dan 

meyakinkan peserta didik dalam keberhasilannya untuk masuk ke sekolah 

dasar khususnya. 

Sebagai guru prasekolah atau guru PAUD sangat berperan 

besarhuntuk mempunyai strategi dalam kesiapan anak untuk masuk ke 

                                                           
6 Lutfi Nur, Anne Hafina, and Nandang Rusmana, “Kemampuan Kognitif Anak 

Usia Dini Dalam Pembelajaran Akuatik,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 10, 

no. 1 (2020): 42–50,. 
7 Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan Problematikanya 

Pada Anak Usia Sekolah Dasar,” An-Nisa’ : Jurnal Kajian Perempuan Dan Keislaman 13, 

no. 1 (2020): 116–52,. 
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pendidikan sekolah dasar dan mampu memahami karakteristik anak sesuai 

dengan kemampuannya. Anak yang secara fisik, intelektual, kemandirian, 

dan kedisiplinan telah siap maka anak tersebut akan berhasil jika memasuki 

sekolah dasar, namun jika anak tersebut belum siap tetapi anak sudah 

direkomendasikan untuk masuk ke sekolah dasar maka anak tersebut 

dikhawatirkan dapat menimbulkan masalah dikemudian hari.  

Keaktifan guru dalam memberikan pembelajaran di TK sangat 

diperlukan dan penting. Guru harus aktif dalam hal menciptakan permainan 

yang menyenangkan dengan tetap memperhatikan kemampuan dan tumbuh 

serta kembang anak yaitu fisik motorik, sosial emosional, kecerdasan, serta 

bahasa. Pemanfaatan yang ada pada bermain sambil belajar tersebut akan 

sangat membantu dalam mengembangakan beberapa aspek tersebut 

dikemudian. Guru juga sangat berperan aktif sebagai model dan bertanggung 

jawab untuk memberikan suasana yang menjadikan anak lebih semangat 

belajar, motivasi, dan tanggung jawab kepada anak didik untuk proses 

pembelajaran.  

Pendidikanaanakpusiaddini selama ini adalah tempat untuk 

bermainodan belajar untuk anak dan untuk mempersiapkan anak untuk 

masuk kejenjang sekolah dasar. Kegiatan permainan atau pembelajaran anak 

usia dini di TK hanya bermain dengan alat-alat permainan edukatif, tetapi 

permainan itu hanya menimbulkan efek sedikit untuk anak, karena 

pembelajaran yang ada di kelas satu sekolah dasar menunjukkan level yang 

sulit, contohnya saja jika diikuti dari asumsinya anak pendidikan usia dini 
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belum mendapatkan pelajaran yang berbasis calistung, tetapi jika dikelas satu 

sekolah dasar anak dituntut untuk bisa calistung. Hal itulah yang menjadikan 

guru khususnya guru pra-sekolah mempunyai strategi dalam mengajar.  

Seorang guru perlu memiliki strategi dalam mengajar, karena proses 

belajar mengajar yang berjalan dengan lancar dandoptimal tentu akan 

membutuhkan sebuah perencanaan yang matang. Guru sebagai pendidik juga 

harus mengetahui jenis-jenis strategi, karena dengan mengetahui jenis-jenis 

strategi maka guru akan mengetahui dan bisa mengambil langkah yang tebaik 

untuk mengajar sesuai dengan kondisi anak-anak yang ada dikelas tersebut.  

Pesiapan untuk masuk sekolah dasar bagi anak usia dini atau anak TK 

merupakan masa transisi yang tidak mudah bagi anak, karena pada masa ini 

terdapat banyak hal yang berbeda dari tuntutan antara anak TK dengan anak 

SD. Kebijakan yang ada di SD sangat berbeda juga dengan yang ada di TK, 

maka dari itulah anak-anak dituntut untuk dapat melakukan berbagai 

penyesuaiannya secara cepat. Mulai dari situlah anak-anak harus sedikit 

dikenalkan dengan persiapan masuk sekolah dasar bagi anak TK.  

Persiapan anak masuk sekolah dasar di TK Batik PC.GKBI 

khususnya di kelompok B dinilai masih kurang efektif jika pemberian 

pembelajaran anak dengan cara yang lama, maka guru TK Batik PC.GKBI 

mengupayakan adanya perombakan yang besar terhadap strategi dan 

pembelajaran untuk mempersiapkan anak masuk sekolah dasar yang 

menyenangkan bagi anak. Pembelajaran dan strategi itu dikaitkan dengan 

karakter yang disukai oleh anak, agar pembelajaran tersebut menyenangkan 
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dan anak akan paham apa yang sedang dikerjakannya itu dan akan mencapai 

aspek perkembangan dan pengetahuannya.  

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan ibu Desi selaku 

guru di TK Batik PC.GKBI, strategi yang dilakukan oleh guru untuk 

mempersiapkan anak masuk sekolah dasar itu dengan beberapa aspek yang 

dikembangkannya, yaitu kedisiplinan, kemandirian, fisik motorik, dan 

kognitif. Perkembangan yang difokuskan oleh kelas sentra persiapan masuk 

sekolah dasar di TK Batik adalah aspek perkembangan kognitifnya. 

Perkembangan tersebut dikenalkan dalam bentuk menyenangkan, yaitu 

dengan belajar menyenangkan dan membuat anak tersebut menjadi tertarik. 

Pembelajaran tersebut menggunakan cara, yaitu guru menggunakan karakter 

anak-anak atau karakter film anak terlebih dahulu dengan memberikan tema 

seperti kartun-kartun anak, kebudayaan, dan juga nasionalisme.  

Penelitianpiniodifokuskan padasapa strategi guru dalam membangun 

kesiapan anak masuk sekolah dasar, karena di TK ini menunjukkan bahwa 

mereka memiliki kesiapan diri untuk masuk sekolah dasar dan juga 

mempunyai cara tersendiri dalam menyiapkan anak untuk masuk sekolah 

dasar, sehingga dari penelitian ini, ingin tahu apa yang terkait dengan strategi 

yang dijalankannya. Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka akan 

dilakukan pengambilan data tentang “Strategi Guru dalam Membangun 

Kesiapan Anak Masuk Sekolah Dasar di TK Batik PC.GKBInMedari Sleman 

Yogyakarta” 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusanpmasalahtini berdasarkan permasalah diatas, maka 

rumusanpmasalah dalam penelitianyini adalah: 

1. Bagaimana kesiapan anak masuk sekolah dasar di TK BATIK 

PC.GKBI? 

2. Bagaimana strategi guru dalam membangun kesiapan anak masuk 

sekolah dasar di TK BATIK PC.GKBI? 

3. ApaafaktorPpendukung dan penghambatyguru dalam menyiapkan anak 

masuk sekolah dasar di TK BATIK PC.GKBI? 

C. Landasan Teori 

1. Kesiapan Anak Masuk Sekolah Dasar 

a. Karakteristik Anak Sekolah Dasar (SD) 

Sekolah dasar adalah sebuah jenjangrpendidikan yang berproses 

selama enam tahun, yang merupakan pendidikan resmi dengan tingkat 

level rendah yang sangat menentukanspembentukan karakter siswa 

kedepannya. Pada level ini awal mula anak memperoleh 

ilmuspengetahuan dan juga berbagai macam penanamaninilai-nilai 

yang penting untuk bekal anak di kehidupan nantinya. Pengetahuan 

atau perkembangan kognitifapada anak mempunyai karakter yang 

berbeda-beda.  

Anak sekolah dasar memiliki perubahan yang drastis baik 

mentalfmaupun fisik. Berikut karakteristik anak sekolah dasar yang 
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berusia antara 6-12 tahun menurut Seifertsdan Haffunglmemiliki 

tigaojeniszperkembangan yaitu: 

1) Perkembangan Fisik Anak SD 

Usia masuk sekolahbdasar berada dalamwmasa perubahan dari 

pertumbuhan yang sangat cepatymasatanak awal ke suatu 

fasepperkembangan yang lebih lambat. Ukuran anak akan 

terlihatdkecil perubahannya selama tahun di SD, tinggi dan berat 

badan anak laki-laki dan perempuan kurang lebih sama pada usia 9 

tahun. Sebelum usia 9 tahunpanak perempuan terlihat sedikitSlebih 

pendek dan lebih langsing dari anak laki-laki, akhir kelas 4 pada 

umumnya anak perempuan mulai mengalami masa kenaikan pada 

pertumbuhan. Pada akhir kelas 5 umumnya anak perempuan lebih 

tinggi, berat, dan lebih kuat daripada laki-laki. Pada usia sekitar 11 

tahun anak laki-laki mengalami pelonjakanrpertumbuhan, dan 

kebanyakan perempuan akan mendekati puncak tertinggi 

pertumbuhan pada masa menjelang kelas enam. 

2) Perkembangan Kognitif Anak SD 

Dalam hal perkembangan kognitif ini anak sekolah dasar tentunya 

mengalami perubahan-perubahan, yaitu: Sensorimotorik (0-2 

tahun) bayi lahir dengan sejumlah reflek karakter yang mendorong 

mengeksplorasi dunianya, Praoperasional (2-7 tahun) anak mulai 

belajar objek dengan gambaran dan kata-kata dan tahap 

pemikirannya yang lebih simbolis tetapi tidak melibatkan 
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operasional dan lebih bersifat egosentris, Operasional konkrit (7-

11 tahun) anak mulai berpikir menggunakan logika yang memadai 

dan pada tahap ini telah mempelajari logis dengan bantuan benda 

konkrit, Operasional formal (12-15 tahun) anak sudah mampu 

untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik 

kesimpulan dari informasi yang ada. 

3) Perkembangan Psikosisal Anak SD 

Saat akan masuk sekolah dasar anak telah mengembangkan 

keterampilan berpikir bertindak dan pengaruh sosial yang lebih 

kompleks dan sampai dengan masa ini anak pada dasarnya berpusat 

pada diri sendiri dan dunia mereka adalah rumah, keluarga, dan 

taman kanak-kanakya, selama duduk di sekolah dasar kelas rendah 

anak mulai yakin dan opimis tetapi juga sering rendah diri dan pada 

tahap ini anak mulai mencoba membuktikan bahwa mereka sudah 

besar dan anak sudah merasa dapat mengerjakan sendiri tugas-

tugasnya, pada masa kelas tinggi di sekolah dasar anak sudah 

tumbuh dengan daya konsentrasinya. Anak akan lebih banyak 

meluangkan waktunya untuk mengerjakan tugas-tugasnya, tahap 

ini juga anak sudah mulai bisa menunjukkan sikap 

kemandiriannya, kerjasama dengan kelompok dan bertindak 
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dengan cara-cara yang menurut anak sudah dapat diterima 

dilingkungan mereka.8 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

anak SD menurut Seifert dan Haffung memiliki tiga jenis perkembang 

yaitu: perkembangan fisik anak mulai dari masuk sekolah dasar sampai 

pada anak lulus sekolah dasar mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan pada fisik anak, perkembangan kognitif anak akan 

bertahap mulai dari anak mengeksplorasi dunianya sampai pada tahap 

perkembangan kognitif anak sekolah dasar yang sudah mampu berpikir 

secara abstrak dan menalar secara logika, dan yang terakhir adalah 

perkembangan psikososial anak yang mulai dari anak sudah mampu 

mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik dan bisa diterima dengan baik 

oleh lingkungan disekitarnya.  

Jenjang kelas di sekolah dasar dapat dibagi menjadi dua, yaitu kelas 

rendah dan kelas tinggi. Kelas satu, dua, tiga, merupakan kelas rendah 

sedangkan dari kelas empat, lima, enam, merupakan kelas yang tinggi. 

Sudah ditetapkan bahwa di Indonesia, rentang usia anak SD, yaitu 

antara 6 atau 7 tahun sampai 12 tahun. Pada masa yang pendek ini 

merupakan masa yang sangat penting bagi kehidupan sosial seseorang. 

Oleh karena itu, pada masa ini seluruhnpotensi yang dimiliki anak perlu 

didorong sehingga akan berkembang secaraioptimal. Krakteristik anak 

                                                           
8 B A B Ii, A Deskripsi Teori, and Kajian Moderasi, “Kajian 

Teori ِKarakteristik” 12, no. 1 (2017): 13–36. 
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sekolah dasar lainnya adalah anak senang bermain, bergerak, bekerja 

kelompok, serta senang melakukan apapun secara langsung. Maka dari 

itu, pembelajaran yang utama adalah pembelajaran yang dilakukan 

harus bisa memberikan kesempatan yang melibatkan anak secara 

langsung. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ke dalam bentuk 

bagan sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Karakteristik Anak 

Sekolah Dasar 

Mengalami pertumbuhan 

dan perkembanagan pada 

fisik anak 

Anak sudah mampu 

berpikir secara abstrak 

dan menalar secara logika 

Anak sudah mampu 

mengerjakan tugas-

tugasnya dengan baik 

Anak sudah bisa diterima 

dengan baik oleh 

lingkungannya 

Anak senang bermain, 

bekerja kelompok dengan 

temannya, dan senang 

melakukan hal apapun 

secara langsung 

Gambar 1. 1 Karakteristik Anak Sekolah Dasar 
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b. Kesiapan Anak Masuk Sekolah Dasar 

Kesiapanjanak untuk masuk sekolah dasar adalah hal yang 

sangatcpenting yang harus dilihat dan diketahui oleh orang tua. 

Kesiapan anakbtentunya akan sangat berbeda antarasanak satu dengan 

anak yang lain. Kesiapan anak masuk sekolah dasar dapat dilihat dari 

proses kematangan perkembangan aspeknya terutama pada 

perkembangan fisik motorik, kognitif, sosial-emosional yang berbeda-

beda dari anak satu dengan yang lain dikarenakan hal itu akan 

membantu anak dalam proses pembelajaran dil ingkungan sekolahnya.  

Peckham (2017) berpendapat bahwa kesiapan anak masuk sekolah 

dasar adalah keahlian yang membantudanak untuk menyesuaikan 

dengan tanggung jawab sekolah seperti mempunyai sikapnkerja yang 

baik, mengembangkan konsentrasi, mampu mengelola pikiran yang 

baik, dan mampu menumbuhkan interaksi yang baik dengan orang 

lain.9 Mariyati dan Afandi berpendapat bahwa kesiapan anak masuk 

sekolah dasar adalah kemampuan yang dimiliki oleh anak dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang secara akademik di sekolah dasar.10 

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa kesiapan sekolah dasar merupakan kemampuan dan keahlian 

yang harus dimiliki oleh seorang anak agar dapat beradaptasi dengan 

lingkungan dan tugas-tugas yang baru dan level yang lebih tinggi.   

                                                           
9 Evi Deliviana, “Mempersiapkan Anak Masuk Sekolah Dasar,” Jurnal 

Dinamika Pendidikan 10, no. 2 (2017): 119–33. 
10 Ibid, hal. 123 
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Kesiapan sekolah anak juga melibatkan kontrol kemampuan dasar 

yang memungkinkan anak untuk sukses dilingkungan sekolah, untuk 

beradaptasi sendiri pada tingkat akademik dan sosial (Hair, Halle, 

Terry-Humen, dan Calkins, 2006), sedangkan menurut Majzub (2009) 

kesiapan mereka bervariasi sesuai dengan pengalaman saat ini dilokasi 

pra sekolah, dan latar belakang pendidikan serta status ekonomi orang 

tua.11 Sehingga dapat disimpulkan terkait dengan pendapat diatas 

tersebut bahwa kesiapan sekolah anak juga dapat dilihat dari 

kemampuan dasar, karena kemampuan dasar tersebut akan berpengaruh 

pada anak dilingkungan sekolah dan untuk bisa beradaptasi secara 

mandiri pada tingkat akademik atau pembelajarandan juga sosialnya. 

Menurut Warriner (2016) kesiapan pada anak masuk sekolah dasar 

juga mempunyai beberapa kemampuan yang diantaranya ada 

kemampuan dalam literasi yaitu menekankan pada pengetahuan 

fonologis, pemahaman alfabetis, konsep penulisan huruf balok, 

memahami bacaan, dan kemampuanemenulis. Selanjutnya adalah 

kemampuan matematis yaitu, menekankan pada pemahaman akan 

konsep angka, bentuk beda geometris, dan benda ruang, serta 

perhitungannya. Selain kemampuan literasi dan kemampuan 

matematis, ada juga pentingnya dalam mengembangkan kemampuan 

intra-personal sepertihkedisiplinan, kemandirian, keberanian, dan daya 

                                                           
11 Sisca Vaulina et al., “Peran Budidaya Madu Kelulut Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga Di Desa Sungai Pagar,” Buletin Pembangunan 

Berkelanjutan 4, no. 1 (2020): 1–5, https://doi.org/10.25299/bpb.2020.5008. 
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juang, ada juga yang bersifat inter-personal seperti keramahan, 

kesopanan. Kemampuan bahasa pada anak juga perlu ditekankan yang 

diantaranya anak juga harus dapat memahami dan mendengarkan 

bahasa, menggunakan bahasa untuk menyalurkan pemikirannya, dan 

kemampuan bercakap-cakap.12  

Kesimpulan dari pendapat diatas adalah kesiapan anak masuk 

sekolah dasar juga harus mempunyai beberapa kemampuan yang 

diantaranya kemampuan dalam literasi yaitu pra membaca dan pra 

menulis yang utama, untuk kemampuan matematis dapat mengenal 

angka, bentuk geometris benda, benda ruang dan perhitungannya. 

Sedangkan kemampuan sosial emosional dapat dikategorikan pada 

kemandirian, kedisiplinan, keramahan, dan kesopanan pada anak. 

Kemampuan bahasa juga harus baik yang diantaranya anak dapat 

berbicara dengan orang lain, bisa menyalurkan pendapatnya dengan 

baik dan juga mampu memahami dan mendengarkan orang lain.  

 

 

 

 

 

                                                           
12 Mata Kuliah and Mata Kuliah, "kesiapan sekolah ” no. April (2019): 

33–35. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ke dalam bentuk 

bagan sebagai berikut: 
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Gambar 1. 2 Kesiapan Anak Masuk Sekolah Dasar 
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c. Kriteria dan Indikator Kesiapan Anak Masuk Sekolah Dasar  

Anak yang sudah mempunyai kematangan atau kesiapan masuk 

sekolah tentunya juga mempunyai beberapa kriteria. Kriteria-kriteria 

kesiapan atau kematangan menurut Abu Ahamadi dan Munawar Sholeh 

yaitu: 

1) Anak sudah harus dapat berkerja kelompok atau bekerja sama 

dengan temannya dan tidak lagi bergantung pada orang dewasa 

atau orangtua nya dalam waktu tertentu 

2) Anak sudah harus mampu mengamati objek-objek lainnya 

3) Anak harus mampu mengenal kebutuhan orang lain. Di Indonesia 

anak masuk sekolah dasar (SD) pada umur +7 

4) Adanya rasa ingin tahu yang tinggi terutama pada bidang 

intelektual dan bisa dilihat dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 

dan senang dalam hal percobaan-percobaan 

5) Energi anak yang cukup baik, karena energi yang baik dan cukup 

akan menjadi sumber potensi dan dorongan yang baik untuk anak 

belajar 

6) Kemampuan sosialisasi yang baik, sehingga anak akan mematuhi 

dan bekerja sama dengan teman sebayanya dengan baik 

7) Anak sudah bisa berpikirfabstrak, sehingga memungkinkan anak 

untuk menentapkan hal-hal berupa teori maupun norma yang ada 

8) Sudah bisa menentukan kegemarannya dalam minat dan bakat nya 

untuk menunjang sebuah tugas belajarnya 
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9) Adanya kepedulian yang ditunjukan kepadatdunia luar.13 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa ada 

kriteria kriteria dalam kesiapan anak masuk sekolah dasar yaitu anak 

harus sudah bisa membangun kerjasama nya dengan teman sebayanya, 

anak harus mampu berpikir abstrak, anak harus mempunyai energi dan 

fisik yang baik karena akan menjadi pendorong untuk anak bisa belajar 

dengan baik. Anak yang mempunyai kriteria untuk kesiapan 

masukssekolah dasar akan mampu mengikuti pembelajaran sekolah 

dasar dengan baik.  

Selain kriteria-kriteria kesiapan anak masuk sekolah dasar, juga ada 

indikator anak masuk sekolah dasar, menurut Hurlock (Sulistiyaningsih, 

2005) bahwa indikator anak yangesudah siap untuk masuk sekolah dasar 

adalah anak yang sudah siap secara fisik dancpsikologis, yang 

mencakup pada kesiapan emosional, sosial, dan intelektual. Anak yang 

dikatakan sudah memiliki kesiapan fisik apabila perkembangan motorik 

anak sudah matang pada koordinasi antara mata dengan tangan atau bisa 

disebut dengan visio-motorik kesiapan emosional anak dapat dilihat dari 

apabila anak cukup mandiri tidak bergantung pada orang dewasa, tidak 

menemui kesulitan untukeberpisah untuk waktu tertentu dengan orang 

tuanya, siap dalam mendapatkan setiap peringatan yang ada di sekolah 

dasar, dan dapat mengontrolaemosinya. Anak juga harus dapat saling 

                                                           
13 Untuk Memasuki and Sekolah Dasar, “Kariman , Volume 06 , Nomor 

01 , Juni 2018 | 63 Kutsiyyah” 06 (n.d.): 63–84. 
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tolong menolong dan dapat bekerjasama, anak yang siap secara sosial 

nya akan mudah juga untuk menerima aturan-aturan dan menerima 

tanggung jawabnya.14 

Berdasarkan uraian diatas, dapat menyimpulkan bawa kesiapan anak 

masuk sekolah dasar juga harus mempunyai indikator-indikator tertentu 

yaitu, anak sudah siap secara fisik, psikologis, sosial emosional, dan 

intelektual. Karena dengan memiliki indikator-indikator tesebut anak 

akan lebih siap dan berhasil untuk menunjang ke pendidikan yang lebih 

lanjut terutama dalam hal pembelajaran akademik dan aturan-aturan 

yang ada.  

d. Faktor-faktor Kesiapan Anak Masuk Sekolah Dasar 

Anak yang akan masuk sekolah dasar memiliki beberapa indikator 

dari faktor kesiapan yang diantaranya: 

1) Kesehatan fisik: asupan gizi yang baik dengan kesehatan yang baik 

dan seimbang benar-benar diperlukan untuk menunjangukesiapan 

sekolah. Anak yang sehatzakan mudah menerima pengetahuan 

yang diberikan dan akan bersemangat dalam menerima informasi 

dari manapun. 

2) Usia: usia sangat berpengaruh pada kesiapan masuk sekolah dasar, 

usia yang cukup matang untuk bersekolah kurang lebih pada usia 

enam tahun. Pada usia ini anak-anak umumnya sudah mempunyai 

                                                           
14 Eka Marwati, Sholeh Hasan, and Dwi Andriani, “Kesiapan Memasuki 

Sekolah Dasar Pada Anak Di TKIT Attaqwa Gumawang Tahun 2016,” Indonesian 

Journal of Educational Counseling 1, no. 1 (2017): 93–108, 

https://doi.org/10.30653/001.201711.8.  
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kemampuan yang baik dan dapat menemukan gagasan dan pikiran 

sertaiorgan indra danvmotorik sudah berkoordinasi dengan baik. 

3) Tingkat kecerdasan: kecerdasan adalah kemampuan anak dalam 

mendalami dan menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Anak 

yang memiliki kemampuan baik akan menyelesaikan tugasnya 

dengan baik, sebaliknya dengan anak yang memiliki kemampuan 

rendah akan menjalankannya dengan lama. Maka untuk masuk 

sekolah dasar dengan usia tertentu, anak akan memiliki tingkat 

kecerdasan yang berperan sesuai tahap. 

4) Stimulasi lingkungan tepat: lingkungan yang tepat dan terdekat 

dengan anak akan sangat berpengaruh pada kesiapan anak masuk 

sekolah dasar, sehingga potensi yang dimiliki anak akan 

berkembang secara oprimal. Orang tua dan guru sangat 

mempengaruhi peranan yang penting dalam aspek untuk 

menunjang kesiapan anak untuk bersekolah. 

5) Motivasi: anak yang memiliki motivasi yang baik pasti akan 

melakukan sesuatunya dengan baik pula.  

Pendapat lainnya mengenai faktor kesiapan anak masuk sekolah 

dasar dikemukakan oleh Kustimah (2008) bahwa yang mempengaruhi 

anak dalam kesiapan masuk sekolah dasar diantaranya adalah tingkat 

kecerdasan serta usia pada anak. Menurut Uno (2010) kecerdasan 

intelektual adalah suatu acuan bagaimana seseorang dalam 
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menghadapitlingkungannya secara baik daneefektif.15 Pernyataan 

tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa kecerdasan intelektual dan usia 

sangat berpengaruh, karena seiring bertambah dan berkembangnya usia 

seseorang maka semakin bertambah pula daya pikirnya dan tentunya 

sangat berpengaruhiterhadap pengetahuanayang diperolehnya.  

Sehingga dapat mengambil kesimpulan bahwa kesiapan anak masuk 

sekolah dasar adalah hal yang penting dan hal yang perlu diperhatikan 

agar anak dapat mencapai segala sesuatu nya pada pendidikan 

selanjutnya. Kesiapanuanaksmasuk sekolah juga dapat membantu anak 

untuk dapat berinteraksi dengan baik dengan orang lain dari masa 

transisi TK ke Sekolah Dasar. Anak yang sudah mampu untuk mencapai 

indikatornya, akan mampu untuk mengembangkan akademik nya 

dengan baik dan juga memiliki minat belajar dengan baik. Anak yang 

akan masuk sekolah dasar juga harus memiliki kriteria-kriteria yang 

sudah ditentukan dan tentunya sebagai orang tua atau guru juga harus 

mengetahui adanya karakteristik anak sekolah dasar agar mempunyai 

pedoman yang kuat terkait dengan kesiapan anak masuk sekolah dasar.  

 

 

 

                                                           
15 Kesiapan Sekolah, Ditinjau Dari, and Usia Dan, “Di SD 

Muhammadiyah Kabupaten Rokan Hulu Riau” 18, no. 2 (2021). 
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Guna memperjelas indikator diatas, dapat dibuat bagan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 1 Indikator Kesiapan Anak Masuk Sekolah Dasar 

No. INDIKATOR KESIAPAN ANAK  

MASUK SEKOLAH DASAR 

1. Sudah mempunyai kemampuan kognitif,  kemampuan fisik, dan 

kemampuan sosial-emosional. 

2. Anak sudah harus bisa bekerja sama atau bekerja kelompok, anak 

sudah mampu dalam hal kemandirian. 

3. Anak tidak lagi bergantung pada orang dewasa diwaktu tertentu 

4. Anak sudah cukup usia, kemampuan berpikir abstraknya sudah 

ada. 

5. Dapat berinteraksi dengan baik dengan teman sebayanya atau 

orang-orang yang ada dilingkungannya, mampu melakukan aturan 

yang ada, dan mampu bertanggung jawab atas tugas-tugasnya. 

 

2. Strategi Guru 

a. Pengertian Strategi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi ialah 

ilmu yang menggunakanssemua sumber daya bangsahuntuk 

melaksanakan perencanaan tertentuddalamlperang dansdamai.16 

                                                           
16 B A B Ii and A Strategi, “Strategi SMP Muhammadiyah..., Rohmiatun, 

FAI UMP 2018,” 2014, 6–19. 
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Menurut Natta (2009) strategi mempunyai pengertian bahwa strategi 

merupakan salah satu garis haluan untukgbertindak mencapai suatu 

sasaran dan tujuan yang sudah ditentukan.17 Naway. F. A (2016) 

mengartikan bahwa strategi adalah proses untuk menentukan suatu arah 

yang dapat dijalankan oleh perseorangan atau kelompok dalam 

tujuannya agar tercapai. Suatu kelompok atau orang akan mendapatkan 

suatu kedudukan yang kuat pada wilayah kerjanya apabila adanya 

strategi yang baik.18 

Dapat mengambil kesimpulan bahwa strategi adalah rangkaian 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorag atau suatu kelompok dan 

organisasi dalam bekerjasama atau bertindak untuk mencapai sesuatu 

dengan baik, tertata, dan tercapaissesuai dengan tujuanbyang telah 

ditentukan. Biasanya digunakan dalam jangka panjang dan akan 

berubah sesuai dengan kondisi yang terjadi.  

b. Strategi dalam Mengajar 

Berkaitan denganzpendidikan, seorang pendidik yang 

mengharapkankhasil yang baikudalam proses belajar mengajar juga 

akan ada suatujstrategi supaya hasil belajar anak didik mendapatkan 

prestasifyang baik. Kemp juga menggarisbawahi bahwa “strategi 

pembelajaran merupakan salah satu pekerjaan yang harus dikerjakan 

guru dan peserta didik yang bertujuan  agar proses belajar mengajar 

                                                           
17 Ibid, hal.6 
18 Iwel Laysi, Strategi Guru Dalam Mempertahankan Keefektifan 

Pembelajaran Secara Daring Di Kelas Tinggi Sekolah Dasar, 2020. 
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dapat diraih dengan baik, efektif, dan efisien”.19 Strategi mengajar pada 

dasarnya merupakan sebuah tindakan yang benar dari seorang guru 

yang melakukan pengajaran melalui berbagai macam cara tertentu yang 

dinilai baik dan efektif. Strategi mengajar juga merupakan suatu proses 

mengajar di dalam kelas yang guru tersebut mengunakan politik atau 

taktik tertentu. Dalam proses pembelajaran juga harus tersusun rapi 

agar tujuan dapat terlaksana dengan baik.20  

Menurut Ahmadi dan teman-teman (2011) strategi pembelajaran 

adalah trik atau cara yang akan digunakan oleh guru untuk 

menerangkan materi belajar mengajar hingga dapat membuat mudah 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan di 

akhir kegiatan belajarnya. Kozma (dalam Ahmadi dkk, 2011) secara 

keseluruhan menerangkan bahwa strategi pembelajaran dapat dimaknai 

sebagai semua kegiatan yang dipilih untuk memberikan sarana atau 

bantuan untuk anak didik menuju wujud dari pembelajaran.21 

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

strategi dalam mengajar adalah cara atau fasilitas yang dipilih oleh 

pengajar untuk memudahkan peserta didik dalam mengikuti 

                                                           
19 Saidah Ramadhan, Uin Sunan, and Kalijaga Yogyakarta, “Strategi 

Pembelajaran Bahasa Arab Pada Anak Usia Dini,” Utile: Jurnal Kependidikan III, 

no. 2 (2017): 180–89, https://jurnal.ummi.ac.id/index.php/JUT/article/view/75. 
20 Cecep, “Strategi Guru Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,” 2020. 
21 Dewi, Marmawi, and Sutarmanto, “Strategi Guru Dalam Pembelajaran 

Mengembangkan Kemampuan Bercerita Pada Anak 5-6 Tahun Di TK,” Pendidikan 

Guru, 2009, 1–15. 
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pembelajarannya sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.  

Perekayasaan proses belajar mengajar dapat di desain sedemikian 

oleh guru. Pendekatan atau strategi guru idealnya harus 

berbedaeantaraianak yang pandai dengan anak yanghsedang atau belum 

pandai, karena setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda atau 

mempunyai keunikan masing-masing. Hal ini maka menunjukan bahwa 

strategi guru, model, atau metode pembelajaran tidak bisa diabaikan. 

Strategi mengajar juga bisa diartikan sebagai perilaku guru dalam 

mewujudkan rencana mengajarnya, artinya pendidik dalam 

menetapkan beberapa faktor pengajaran yaitu, tujuan, bahan, metode, 

dan alat serta evaluasi agarodapat mempengaruhi para siswaiuntuk 

mencapaittujuan yangssudah ditetapkan.22 

Dapat mengambil kesimpulan bahwa strategi dalam mengajar 

sangatlah dibutuhkan untuk mecapai tujuan yang baik,efektif dan 

efisien. Dalam menggunakan strategi, guru dapat mengukur tingkat 

kemampuan anak dan pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Guru 

juga harus mempunyai strategi yang berbeda dengan anak yang mampu 

dan kurang mampu, karena setiap anak memiliki kemampuan dan 

keunikannya masing-masing.  

  

                                                           
22 A Konteks Penelitian, “Dr. Nana Sudjana, Dasar-Dasar Belajar 

Mengajar , (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2014) Hal.147 Ibid,, Hal.147 1,” n.d., 

1–9. 
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c. Strategi Guru dalam Mengajar Pendidikan Anak Usia Dini 

Strategi guru dalam mengajar di PAUD terdapat beberapa jenis 

yang diantaranya adalah: 

1) Strategi pembelajaran langsung: proses mengajarnya ini, dilakukan 

secara langsung dan materi dapat dilihatkan secara langsung pada 

anak dan anak langsung dapat mengolahnya atau mengerjakannya 

2) Strategi pembelajaran individual: pembelajaran ini dilakukan 

secara anak mengerjakan perkerjaannya sendiri. 

Kecepatan,bkelambatan, dan keberhasilan sangat ditentukan oleh 

kemampuan anak yang tentunya akan berbeda-beda.  

3) Strategi belajar kelompok: proses pembelajaran ini secara beregu. 

Pembelajaran ini dilakukan dalam kelompok luas maupun kecil. 

Kelompok ini tidak diperhatikanrkecepatan belajaranya, karena 

satu kelompok dianggap sama setiap individunya. 

4) Strategi pembelajaran deduktif: proses belajar ini dilaksanakan 

dengan mengamati konsep, dicariykesimpulannya, dan sampel 

yang abstrak menuju ke yang konkret. Strategi ini biasa dinamakan 

dengan pembelajaran dariuumum kehkhusus 

5) Strategi pembelajaran induktif: pembelajaran ini diamati mulai dari 

yang konkret kemudian anak secara mudah dihadapkan pada 

materi yang cukup sulit. Strategi ini biasa diartikan dengan 

pembelajaran dari khusus ke umum.23  

                                                           
23 I P A Prisma et al., “Nuraeni” 2, no. 2 (n.d.): 143–53. 



28 
 

Dapat disimpulkan bahwa strategirpembelajaran guru untuk anak 

usia dini adalah strategi pembelajaran langsung, pembelajaran individu, 

pembelajaran kelompok, pembelajaran deduktif, dan pembelajaran 

induktif.  

Strategi mengajar anak usia dini paling tepat adalah pembelajaran 

secara langsung atau pembelajaran dengan cara bermain. Belajar anak 

usia dini itu dengan cara bermain, dari bermain tersebut seorang guru 

harus dapat membuat konsep dengan belajar juga, dengan cara seperti 

itu maka seorang anak akan lebih mengerti dengan apa yang diajarkan 

oleh seorang guru dan akan mempraktekkan keterampilannya, 

mendapatkan kesenangannya, dan juga meningkatkan penalaran anak, 

memahami keberasaan lingkungannya, membentuk imajinasinya, dan 

kreativitasnya. Tujuan dari proses mengajar pada anak usia dini adalah 

dapat memberikan konsep-konsep dasar yang mempunyai manfaat 

untuk anak melalui pengetahuan nyata yang mengharuskan anak untuk 

membuktikan rasa ingin tahunya secara ideal. Guruoadalah seorang 

pendidik dengan tugas utama sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, 

pengarah, pelatih, menilai, dan memberikan evaluasi anak didik pada 

jalur pendidikanrformal. Tugas yang utama itu akan berjalan dengan 

baik dan efektif jika guru memiliki keprofessional tertentu yang terlihat 

dari kompetensi, kedisiplinan, kecakapan, atau keterampilan yang dapat 

memenuhi standar mutu atau kodeeetik tertentu.  
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Adapun metode guru dalam mengajar PAUD dengan cara-cara 

sebagai berikut: 

1. Belajar melalui bermain: bermain adalah suatu sarana penting bagi 

perkembangan berpikir anak. Bermain memiliki beberapa fungsi 

yang salah satunya adalah membagikan kesempatan bagi anak 

untuk mengaplikasikan dirinya terhadap kenyataan. Pentingnya 

bermain sambil belajar bagi anak adalah menciptakan lingkungan 

belajar dimana anak dapat belajar sambil bermain dan belajar 

sambil bermain.24 

2. Bermain peran: merupakan permainan yang dilakukan dengan 

seseorang yang dapat berperan sebagai benda, tokoh, dan peran 

yang ada di sekitar kita. Dengan bermain peran anak-anak dapat 

lebih banyak pengalaman dan dapat mengembangkan imajinasi 

anak terhadap suatu kegiatan tersebut.25 

3. Bernyanyi: menyanyi merupakan suatu kegiatan yang bersifat seni 

musik pada pembelajaran anak usia dini. Melalui kegiatan 

bernyanyi anak dapat mengekspresikan diri, dan juga bisa 

berkolaborasi antara mengembangkan imajinasi anak dalam 

gerakan, musik, dan bermain drama.26 

                                                           
24 Bimbingan Konseling Islam et al., “Strategi Belajar Sambil Bermain 

Sebagai Metode Pembelajaran Terhadap Anak Pada Masa Pandemi Di Desa 

Leuwigoong” 87, no. Desember (2021). 
25 Ahmad Zaini, “Bermain Sebagai Metode Pembelajaran Bagi Anak Usia 

Dini,” ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 3, no. 1 (2019): 

118, https://doi.org/10.21043/thufula.v3i1.4656. 
26 Nur Hayati, Arumi Savitri Fatimaningrum, and Rina Wulandari, 

“Kegiatan Menyanyi Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan 

Anak 8, no. 2 (2019): 116–25, https://doi.org/10.21831/jpa.v8i2.29102. 
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4. Bercerita/mendongeng: mendongeng merupakan bercerita atau 

mengisahkan cerita yang mengandung nilai pendidikan. Bercerita 

menggunakan gambar atau alat peraga seperti pewayangan dan 

sandiwara boneka juga dapat meningkatkan imajinasi anak. 

Bercerita harus dilakukan secara menarik agar bisa memberikan 

keleluasaan bagi anak untuk bertanya dan memberikan komentar 

setelah selesai cerita.27 

5. Karyawisata: karyawisata merupakan strategi pembelajaran yang 

ada di luar kelas. Strategi ini bisa dilakukan diluar sekolah, keluar 

sekitar lingkungan sekolah, dan bisa juga pergi ke tempat yang 

lebih jauh seperti taman, sanggar belajar, museum, tempat rekreasi 

yang mendidik, dan juga kebun binatang. Karyawisata dilakukan 

pada tempat yang benar-benar nyata agar anak lebih mendalami 

kegiatan pembelajaran tersebut dan juga memudahkan anak dalam 

mendapatkan informasi dari beberapa sumber serta menumbuhkan 

rasa kecintaannya terhadap alam.28  

 

 

 

                                                           
27 Zaini, “Bermain Sebagai Metode Pembelajaran Bagi Anak Usia Dini.” 
28 Dwi Nur Aini et al., “Jurnal Tarbiyah & Ilmu Keguruan ( JTIK ) 

Borneo Anak Usia Dini di Kelompok Bermain ( KB ) Permata Hati A Vol I, no. 2 

(2020): 223–30. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ke dalam bentuk 

bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sehingga dapat mengambil kesimpulan bahwa strategi guru adalah 

rangkaian aktivitas yang dilakukan seorang guru dalam melaksanakan 

rencana mengajarnya dengan beberapa variable yang diantaranya 

tujuan, bahan ajar, metode dan juga alat evaluasinya sehingga dapat 

mempengaruhi peserta didiknya dalam mencapai tujuanhyang sudah 

ditetapkan. Strategi guru untuk mengajar khususnya untuk anak usia 

Strategi Guru 

Mengajar  

Belajar melalui bermain  

Bermain peran  

Bernyanyi 

Bercerita atau 

mendongeng  

Karya wisata  

Gambar 2. 1 Strategi Guru dalam Mengajar 
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dini ada beberapa jenis yang diatanranya ada strategitpembelajaran 

langsung, strategiypembelajaran secara individual, strategiubelajar 

kelompok, strategi pembelajaran deduktif, dan juga strategi 

pembelajaran induktif. Strategi pembelajaran yang digunakan guru 

untuk proses belajar mengajar di dalam kelas ataupun di luar kelas yang 

lebih berpengaruh pada anak adalah strategi pembelajaran dengan cara 

belajar melalui bermain, bermain peran, bernyanyi, bercerita atau 

mendongeng, dan strategi karya wisata.  

Guna memperjelas indikator diatas, dapat dibuat bagan sebagai 

berikut: 

 

  

Tabel 2. 1 Indikator Strategi Guru 

No. INDIKATOR STRATEGI GURU 

1. Guru dapat memberikan fasilitas untuk peserta didik 

2. Guru dapat memanfaatkan bahan-bahan yang ada disekitarnya 

untuk bahan pembuatan alat pembelajaran anak agar dapat 

bereksplorasi  

3. Guru dapat memberikan pembelajaran kepada anak dengan cara 

atau strategi : 

- bermain melalui bemain 

- bermain peran  

- bernyanyi  

- bercerita atau mendongeng 

- karya wisata 

4. Pembelajaran yang tepat pada anak dengan cara pembelajaran 

secara langsung dan guru dapat mengajarkan dengan berbagai 

imajinasi dan kreativitasnya 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan data yang didapatkan yang berkaitan dengan 

mempersiapkan anak untuk masuk ke jenjang sekolah dasar diantaranya:  

Pertama, jurnal karya Sri Muryani dan Dewi Safitri Elshap IKIP 

Siliwangi tahun 2018 yang berjudul “Upaya Tutor Paud dalam 

Mempersiapkan Anak Menjelang Pendidikan Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

membahas mengenai kerja sama tutor dengan orang tua dalam memotoivasi 

peserta didik dalam belajar, dalam mempersiapkan peserta didik untuk ke SD 

tutor lebih memberikan bimbingan mental ke peserta didik, tutor juga 

mempersiapkan peserta didiknya dengan memberikan bimbingan sosial 

emosional, fisik, dan mental karena hal itu yang sangat diutamakan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Persamaannya dengan jurnal karya Sri Muryani dan Dewi Safitri 

Elshap adalah sama-sama menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, jurnal karya Muryani 

dan Dewi fokus pada upaya tutor paud mempersiapkan anak menjelang 

pendidikan sekolah dasar sedangkan penelitian ini fokus kepada strategi guru 

dalam membangun kesiapan anak masuk sekolah dasar.29 

Kedua, jurnal karya Noviyani Ratin S, Sania Alkhoiriyah U, Wiwit 

Nur A Program Studi PG-PAUD Universitas Sebelas Maret Surakarta 2020 

yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua dalam Mempersiapkan Anak untuk 

Memasuki Pendidikan Sekolah Dasar”. Penelitian ini membahas mengenai 

                                                           
29 Sekolah Dasar, “Jurnal Comm-Edu” 1 (2018). 
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persiapan anak usia dini untuk masuk ke pendidikan sekolah dasar yang juga 

merupakan tanggung jawab bagi orang tua dan guru. Kesiapan tersebut anak 

membantu anak untuk maju ke tahap perkembangan yang lebih baik. 

Pesiapan yang orang tua dan guru lakukan untuk mempersiapkan anak usia 

dini masuk ke jenjang sekolah dasar bukan hanya berupa kemampuan anak 

dalam aspek kognitif saja, maupun dari kemampuan membaca. Tetapi, 

kesiapan bagi anak juga harus diperhatikan pada faktor-faktor tertentu seperti 

kesehatan fisik, usia anak, motivasi belajar anak, keminatan anak, juga sosial 

dan emosional pada anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

metode studi literatur dengan melakukan studi buku dan jurnal.  

Persamaannya dengan jurnal karya Noviyani Ratin S, Sania 

Alkhoiriyah U, Wiwit Nur A adalah sama-sama membahas tentang kesiapan 

anak masuk sekolah dasar dan sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, jurnal karya Noviyani 

Ratin S, Sania Alkhoiriyah U, Wiwit Nur A membahas mengenai pola asuh 

orang tua dalam mempersiapkan anak masuk ke jenjang sekolah dasar 

sedangkan penelitian ini fokus kepada strategi guru dalam membangun 

kesiapan anak masuk sekolah dasar.30 

Ketiga, skripsi karya Humairah. Program studi 

PendidikanuIslamtAnakaUsia DinidUniversitasBIslamfNegeri Antasari 

2021 yang berjudul “PerankGuru TK dalam MempersiapkandAnak Usia Dini 

                                                           
30 Noviyani Ratin S, Sania Alkhoiriyah Umuri, and Wiwit Nur Aini, “Pola Asuh 

Orang Tua Dalam Mempersiapkan Anak Untuk Memasuki Pendidikan Sekolah Dasar,” 

Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini 2, no. 1 (2020): 17, 

https://doi.org/10.35473/ijec.v2i1.416. 
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KelompokeB untuk Melanjutkanjke Jenjang Sekolah Dasar Di TK Suka 

Maju Desa Lunjuk KecamatanfBatang Alai SelatanaKabupaten Hulu Sungai 

Tengah”. Penelitian ini membahas mengenai guru TK yang berperan dalam 

mempersiapkan anak usia dini kelompok B untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan sekolah dasar itu terbagi menjadi 3 bagian yaitu: Peranan guru 

sebagai pengajar anak, peranan guru sebagai pendidik anak, dan peran guru 

sebagai pembimbing anak.  

Persamaannya dengan skripsi karya Humairah adalah sama-sama 

membahas tentang mempersiapkan anak usia dini untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan sekolah dasar, dan sama-sama meneliti menggunakan 

jenis metode penelitian kualitatif. Perbedaannya dengan skripsi karya 

Humairah adalah skripsi karya Humairah fokus pada  peran guru TK dalam 

mempersiapkan anak usia dini kelompok B untuk melanjutkan ke Jenjang 

Sekolah Dasar sedangkan penelitian ini fokus pada strategi guru dalam 

membangun kesiapan anak masuk sekolah dasar.31
 

Keempat, jurnal karya Nur Halimah dan Fajar Kawuryan jurnal 

Psikologi Universitas Muria Kudus 2010 yang berjudul 

“KesiapangMemasukisSekolah Dasar pada Anak 

yangcMengikutizPendidikan TK dengan yanglTidakvMengikutinPendidikan 

TK di KabupatensKudus”. Penelitian ini membahas mengenai anak yang 

mengikuti pendidikan TK / Prasekolah sebelum memasuki pendidikan 

                                                           
31 N O R Anisah, “Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin,” no. 0511 

(2017): 3254344. 
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sekolah dasar yang memungkinkan secara kognitif, fisik, dan emosi sudah 

siap dalam memasuki pendidikan sekolah dasar. Sedangkan anak-anak yang 

tidak menempuh pendidikan TK ketika memasuki pendidikan sekolah dasar 

secara kognitif, fisik, dan emosi anak seperti belum siap dalam memasuki 

sekolah dasar. Anak yang belum memiliki kesiapan, justru akan mengalami 

kehampaan bila ditempatkan dilingkungan akademis. Maka dari itu anak 

sekolah dasar yang sebelumnya mengikuti pendidikan TK memiliki kesiapan 

sekolah lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak mengikuti pendidikan 

TK. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

pengambilan sampel dan yang digunakan adalah accidential sampling.  

Persamaannya dengan jurnal karya Nur Halimah dan FajarKawuryan 

adalah sama-sama membahas mengenai kesiapan memasuki sekolah dasar. 

Sedangkan perbedaannya dengan jurnal karya Nur Halimah dan Fajar 

Kawuryan adalah yang diteliti oleh NurnHalimah dan FajaroKawuryan anak-

anak SD kelas satu sedangkan penelitian ini adalah strategi gurunya. 

Perbedaan lain terletak pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dalam penelitiannya sedangkan jurnal karya Nur Halimah dan Fajar 

Kawuryan menggunakan metode kuantitatif.32 

Kelima, jurnal karya Lely Ika Maryati jurnal Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Lampung 2019 yang berjudul “Inteligensi dan Kesiapan 

Anak Masuk Sekolah Dasar”. Penelitian ini membahas mengenai adanya 

                                                           
32 Nur Halimah and Fajar Kawuryan, “Kesiapan Memasuki Sekolah Dasar Pada 

Anak Yang Mengikuti Pendidikan TK Dengan Yang Tidak Mengikuti TK,” Psikologi 

Universitas Muria Kudus I, no. 1 (2010): 1–8. 
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hubungan anatara Inteligensindengan kesiapan masuk sekolah dasar. 

Inteligensi dapat dipakai sebagai sebuah dasar penilaian ketika sedang 

penerimaan siswa baru pada pendidikan formal Sekolah Dasar dan sebagai 

bahan edukasi orang tua tentang kesiapan masuk sekolah dasar dalam 

mendampingi anaknya ketika akan memasuki sekolah dasar. 

Persamaannya dengan jural karya Lely Ika Maryati adalah sama-sama 

membahas mengenai kesiapan anak masuk sekolah dasar. Perbedaannya 

dengan jurnal karya LelydIka Maryati adalah penelitian ini memakai 

penelitian metode kualitatif desktiptif sedangkan jurnal karya Lely Ika 

Maryati menggunakan penelitian metode kuantitatif deskriptif.33 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu mempunyai manfaat dalam 

pendidikan yang baik secara langsung dan tidak langsung. Adapun manfaat 

yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Setelah diadakannya penelitian ini, diharapkan bisa meneruskan 

wawasan juga referensi tentang strategi guru dalam membangun 

kesiapan anak masuk sekolah dasar, selain itu juga untuk dijadikan 

sebagai tumpuan dan referensi pada penelitian yang sama di masa yang 

akan datang. 

 

                                                           
33 Lely Ika Mariyati, “Inteligensi Dan Kesiapan Anak Masuk Sekolah Dasar,” 

Psyche:Jurnal Psikolog, 2019, 1–12. 
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2. Manfaat Praktis 

Meningkatkan pemahaman praktis yang pada khususnya untuk pendidik, 

dan masyarakat luas mengenai strategiyguru dalam membangun 

kesiapan anak masuk sekolah dasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan datatyangitelah dijelaskan diatas, maka akan 

disimpulkan, sebaga berikut: 

1. Kesiapan anak masuk sekolah dasar di TKmBatikbPC.GKBIAMedari 

Sleman Yogyakarta yaitu dengan cara guru fokus pada kemampuan 

kognitif anak di kelas sentra persiapan masuk sekolah dasar. Sesuai dengan 

indikator kesiapan anak masuk sekolah dasar, anak-anak di kelas sentra 

persiapan masuk sekolah dasar TK Batik PC.GKBI sudah siap untuk 

melanjutkan pada jenjang selanjutnya atau sekolah dasar, walaupun masih 

ada satu sampai tiga anak yang masih harus diberikan semangat lagi agar 

mampu melengkapi indikator tersebut. 

2. Strategi guru dalam membangun kesiapan anak masuk sekolah dasar di 

TK Batik PC.GKBI Medari Sleman Yogyakarta yaitu dengan cara:  

a. Strategi pembelajaran langsung: pembelajaran di kelas sentra 

persiapan matematika dan baca tulis hitung dilakukan secara langsung 

kemudian guru memberikan tugas dan peserta didik langsung 

mengerjakannya. 

b. Strategi pembelajaran individual: pekerjaan peserta didik diselesaikan 

secara sendiri contohnya menulis kalimat atau menulis angka bilangan 
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dan guru mendampingi anak yang masih kurang dalam kemampuan 

kognitifnya. 

c. Strategi belajar kelompok: pembelajaran ini dilakukan secara 

berkelompok contohnya peserta didik membuat lingkaran dan 

menentukan konsep jauh dekat dengan menggunakan lidi atau biji-

bijian. 

d. Strategi pembelajaran deduktif: pembelajaran ini contohnya guru 

memberikan materi terlebih dahulu kemudian peserta didik 

mengerjakaanya setelah itu diberikan kesimpulan dan evaluasinya. 

e. Strategi pembelajaran induktif: pembelajaran ini contohnya peserta 

didik dilihatkan oleh guru kartu gambar huruf atau angka kemudian 

peserta didik disuruh menebak setelah itu di evaluasi. 

3. Faktor pendukung guru dalamnmenyiapkanoanak masukcsekolah dasar 

adalah adanya guru yang professional yang selalu membuat anak lebih 

bersemangat untuk pembelajarannya, guru yang menyiapkan dan 

membuat APE dan media pembelajaran secara kreativ, adanya 

ketersediaan sarana prasarana yang mewadai, dan adanya dukungan, 

semangat, kerjasama dengan wali murid yang baik. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah masih ada anak yang belum mandiri, menaati 

perintah dan masih ada anak yang belum menaati peraturan. 
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B. Saran  

Berdasarkan pemaparan data penelitian yang dilakukan di TKnBatik 

PC.GKBI Medari Sleman, terdapat beberapa saran dari peneliti agar menjadi 

lebih baik lagi kedepannya bagi semua pihaklyangzterlibat dalamppenelitian 

ini yang diantaranya: 

1. Bagi guru, agar lebih semangat dalam mengembangkan kemampuan-

kemampuan anak yang akan masuk sekolah dasar dan lebih menambah 

lagi strategi-strategi yang lain agar anak lebih siap dalam melanjutkan 

sekolah dasar dan juga memperhatikan faktor-faktor yang terjadi pada 

kelas sentra pesiapan masuk sekolah dasar 

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat berkonstribusi langsung dikelas 

sehingga bisa menambahkan strategi-strategi dalam membangun kesiapan 

anak masuk sekolah dasar.   
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